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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract: This study aims to analyze the role of Standards and 
Metrology Institute for Islamic Countries (SMIIC) in promoting 
investment in the halal food industry within the economic corridor of 
Bitung and Mindanao. The research employs a qualitative approach 
using a comparative case study design, relying on secondary data from 
policy reports, institutional documents, and academic literature.The 
findings indicate that SMIIC plays a significant role in enhancing 
investment by providing internationally recognized halal standards that 
increase market trust and reduce non-tariff barriers. These standards 
facilitate cross-border trade and support integration into the global halal 
value chain. The Bitung–Mindanao corridor shows strong potential due 
to complementary economic structures, where Bitung functions as a 
processing and export hub, while Mindanao serves as a key supplier of 
raw materials. However, challenges such as regulatory fragmentation, 
limited institutional capacity, and infrastructure gaps continue to 
hinder optimal investment flows. Overall, SMIIC acts as both a 
technical and institutional mechanism in shaping halal industry 
development and regional economic integration. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Standards 
and Metrology Institute for Islamic Countries (SMIIC) dalam 

mendorong investasi industri pangan halal di koridor ekonomi Bitung 

dan Mindanao. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus komparatif, serta memanfaatkan data 

sekunder dari laporan kebijakan, dokumen institusi, dan literatur 

ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMIIC berperan penting 

dalam meningkatkan investasi melalui penyediaan standar halal yang 

diakui secara internasional, sehingga mampu meningkatkan 

kepercayaan pasar dan mengurangi hambatan non-tarif. Standar 

tersebut juga memfasilitasi perdagangan lintas negara dan integrasi ke 

dalam rantai nilai halal global. Koridor Bitung–Mindanao memiliki 

potensi besar karena struktur ekonomi yang saling melengkapi, di mana 

Bitung berfungsi sebagai pusat pengolahan dan ekspor, sementara 

Mindanao sebagai pemasok bahan baku utama. Namun, tantangan 

seperti fragmentasi regulasi, keterbatasan kapasitas institusional, dan 

infrastruktur masih menjadi hambatan dalam optimalisasi investasi. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dalam beberapa dekade terakhir, industri halal global mengalami 

pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya populasi Muslim dunia dan 

kesadaran konsumen terhadap aspek keamanan, kualitas, dan kepatuhan 

syariah produk. Sektor pangan halal menjadi salah satu pilar utama dalam 

ekonomi halal global karena memiliki permintaan yang stabil dan terus 

berkembang, tidak hanya di negara-negara mayoritas Muslim, tetapi juga di 

pasar internasional yang lebih luas. Dalam konteks ini, standarisasi halal 

menjadi elemen kunci untuk memastikan kualitas, konsistensi, dan kepercayaan 

pasar. Peran Standards and Metrology Institute for Islamic Countries (SMIIC) 

menjadi semakin penting dalam menciptakan harmonisasi standar halal di 

tingkat global. Melalui pengembangan standar seperti SMIIC/1 dan SMIIC/2, 

SMIIC berfungsi sebagai lembaga yang tidak hanya menetapkan pedoman teknis, 

tetapi juga membentuk kerangka tata kelola halal yang terintegrasi lintas 

negara. Standarisasi ini pada gilirannya berpotensi mengurangi hambatan non-

tarif, meningkatkan transparansi, serta memperkuat kepercayaan investor 

dalam industri pangan halal. 

Di kawasan Asia Tenggara, kerja sama sub-regional BIMP-EAGA 

membuka peluang strategis dalam pengembangan industri halal berbasis 

konektivitas ekonomi lintas batas. Dalam kerangka ini, koridor ekonomi antara 

Bitung dan Mindanao menjadi salah satu titik potensial yang dapat 

dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan industri pangan halal. Bitung 

memiliki keunggulan dalam infrastruktur pelabuhan dan kawasan industri, 

sementara Mindanao kaya akan sumber daya agrikultur dan bahan baku 

pangan. Meskipun demikian, pengembangan industri pangan halal di kedua 

wilayah tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, seperti fragmentasi 

regulasi halal antar negara, keterbatasan kapasitas lembaga sertifikasi, serta 

infrastruktur yang belum sepenuhnya terintegrasi. Selain itu, arus investasi 

yang masuk ke sektor ini masih belum optimal, baik dari segi jumlah maupun 

distribusinya. 

Dalam perspektif ekonomi politik internasional, investasi tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga oleh keberadaan institusi 

dan norma yang mengatur interaksi antar aktor. Dalam hal ini, SMIIC dapat 

dipandang sebagai instrumen institusional yang berperan dalam membentuk 

struktur peluang investasi melalui standarisasi dan harmonisasi regulasi. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana peran SMIIC dalam mendorong 

investasi industri pangan halal, khususnya di koridor ekonomi Bitung–

Mindanao. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya untuk 

menganalisis peran SMIIC dalam meningkatkan investasi industri pangan halal 

serta mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam pengembangan koridor 

ekonomi Bitung–Mindanao sebagai bagian dari integrasi ekonomi kawasan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus komparatif untuk menganalisis peran Standards and Metrology Institute 

for Islamic Countries (SMIIC) dalam mendorong investasi industri pangan halal 



 143 

Rara Gusnita Putri, Peran SMIIC dalam  

 

di koridor ekonomi Bitung dan Mindanao. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menjelaskan secara mendalam dinamika institusional, kebijakan, serta interaksi 

antar aktor dalam konteks lintas negara. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari dokumen resmi, laporan 

kebijakan, publikasi pemerintah, serta literatur ilmiah yang relevan dengan 

industri halal dan investasi internasional. Data juga mencakup standar halal 

yang dikeluarkan oleh SMIIC, khususnya SMIIC/1 dan SMIIC/2, serta dokumen 

kerja sama kawasan BIMP-EAGA. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan analisis 

dokumen (document analysis) untuk mengidentifikasi kebijakan, regulasi, serta 

perkembangan investasi industri halal di kedua wilayah studi. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif-kualitatif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam menganalisis temuan, 

penelitian ini menggunakan pendekatan teori institusi internasional dan 

ekonomi politik internasional untuk memahami peran SMIIC sebagai 

mekanisme institusional yang mempengaruhi arus investasi. Selain itu, 

pendekatan global value chain digunakan untuk melihat posisi Bitung dan 

Mindanao dalam rantai nilai halal global. Untuk menjaga validitas data, 

penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan 

berbagai referensi yang relevan guna memastikan konsistensi dan keakuratan 

informasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perkembangan Industri Pangan Halal di Bitung dan Mindanao 

Kawasan Bitung dan Mindanao menunjukkan perkembangan yang 

cukup signifikan dalam industri pangan halal, terutama didorong oleh potensi 

sumber daya alam dan posisi strategis dalam jalur perdagangan kawasan. 

Bitung memiliki keunggulan dalam infrastruktur pelabuhan dan kawasan 

industri yang mendukung kegiatan ekspor, sementara Mindanao dikenal 

sebagai pusat produksi bahan baku agroindustri seperti kelapa dan hasil 

perikanan. Dalam konteks kawasan, kedua wilayah ini terintegrasi dalam 

kerja sama sub-regional BIMP-EAGA yang bertujuan meningkatkan 

konektivitas ekonomi lintas negara. Hal ini memberikan peluang bagi 

pengembangan rantai pasok halal yang lebih efisien dan kompetitif. 

 

2. Peran SMIIC dalam Standarisasi dan Investasi 

Peran Standards and Metrology Institute for Islamic Countries (SMIIC) 

dalam industri pangan halal terlihat melalui upaya standarisasi yang 

terintegrasi secara internasional. Standar seperti SMIIC/1 dan SMIIC/2 

memberikan pedoman dalam proses produksi, sertifikasi, dan distribusi 

produk halal. Standarisasi ini berfungsi sebagai instrumen untuk 

meningkatkan kepercayaan pasar dan investor. Dengan adanya standar yang 

diakui secara global, pelaku usaha di Bitung dan Mindanao memiliki peluang 

lebih besar untuk menarik investasi, khususnya Foreign Direct Investment 
(FDI). Selain itu, harmonisasi standar juga membantu mengurangi hambatan 

non-tarif yang selama ini menjadi kendala dalam perdagangan produk halal 

lintas negara. 
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3. Dinamika Investasi Industri Pangan Halal 

Investasi dalam industri pangan halal di koridor Bitung-Mindanao 

menunjukkan tren yang berkembang, meskipun masih menghadapi berbagai 

keterbatasan. Bitung cenderung lebih unggul dalam hal dukungan kebijakan 

dan infrastruktur, sedangkan Mindanao memiliki keunggulan dalam 

ketersediaan bahan baku. Kombinasi ini menciptakan potensi 

complementarities yang dapat memperkuat integrasi ekonomi kedua wilayah. 

Namun, distribusi investasi masih belum merata dan cenderung 

terkonsentrasi pada sektor tertentu seperti pengolahan hasil laut dan 

agroindustri. 

 

4. Tantangan Pengembangan Industri Halal 

Meskipun memiliki potensi besar, terdapat beberapa tantangan yang 

menghambat pengembangan industri pangan halal di kawasan ini. Pertama, 

adanya fragmentasi regulasi halal antara Indonesia dan Filipina yang 

menyebabkan perbedaan standar dan prosedur sertifikasi. Kedua, 

keterbatasan kapasitas lembaga sertifikasi halal, khususnya di Mindanao. 

Ketiga, infrastruktur logistik yang belum sepenuhnya mendukung 

konektivitas kawasan. Selain itu, koordinasi dalam kerangka BIMP-EAGA 

masih perlu diperkuat agar dapat mendukung integrasi industri halal secara 

lebih optimal. 

Dari perspektif ekonomi politik internasional, standar yang 

dikembangkan oleh Standards and Metrology Institute for Islamic Countries 

tidak hanya berfungsi sebagai instrumen teknis, tetapi juga sebagai mekanisme 

institusional yang mempengaruhi arus investasi global. Standarisasi halal 

menciptakan norma dan aturan yang dapat mengurangi ketidakpastian serta 

meningkatkan kepercayaan investor. Dalam kerangka teori institusi 

internasional, SMIIC dapat dipahami sebagai rezim yang membentuk tata kelola 

industri halal global. Keberadaan standar yang terharmonisasi memungkinkan 

integrasi pasar yang lebih luas, khususnya dalam konteks rantai nilai halal 

global (global value chain). Lebih lanjut, koridor Bitung–Mindanao memiliki 

potensi untuk berkembang sebagai hub industri halal regional. Namun, untuk 

mencapai hal tersebut diperlukan sinergi kebijakan, peningkatan kapasitas 

institusional, serta investasi berkelanjutan. Tanpa intervensi kebijakan yang 

tepat, kedua wilayah berisiko tetap berada pada posisi rendah dalam rantai nilai 

global. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Standards and Metrology Institute for 
Islamic Countries (SMIIC) memiliki peran strategis dalam mendorong investasi 

industri pangan halal melalui fungsi standarisasi yang mampu meningkatkan 

kepercayaan pasar dan mengurangi hambatan non-tarif dalam perdagangan 

internasional. Standar halal yang terharmonisasi tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman teknis, tetapi juga sebagai instrumen institusional yang membentuk 

tata kelola industri halal global. 
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Dalam konteks koridor ekonomi Bitung-Mindanao, penelitian ini 

menemukan adanya potensi komplementaritas ekonomi yang kuat. Bitung 

berperan sebagai pusat pengolahan dan distribusi, sementara Mindanao sebagai 

pemasok bahan baku utama. Sinergi ini membuka peluang besar bagi integrasi 

dalam rantai nilai halal global. 

Namun demikian, optimalisasi investasi masih menghadapi berbagai 

kendala struktural, seperti fragmentasi regulasi halal, keterbatasan kapasitas 

institusional, serta infrastruktur yang belum memadai. Tanpa upaya 

harmonisasi kebijakan dan penguatan koordinasi regional, potensi ekonomi 

yang ada berisiko tidak termanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, 

SMIIC tidak hanya berperan sebagai lembaga teknis, tetapi juga sebagai katalis 

dalam memperkuat integrasi ekonomi kawasan. 

Berdasarkan temuan penelitian, ditemukan beberapa rekomendasi 

strategis diantaranya harmonisasi regulasi halal lintas Negara, dimana 

Pemerintah Indonesia dan Filipina perlu menyelaraskan kebijakan dan sistem 

sertifikasi halal dengan standar SMIIC guna menciptakan kepastian hukum 

dan meningkatkan daya tarik investasi. Yang kedua, perlunya penguatan 

kapasitas lembaga sertifikasi. Peningkatan kapasitas teknis dan kelembagaan, 

khususnya di Mindanao, menjadi penting untuk memastikan implementasi 

standar halal berjalan efektif dan kredibel. Yang ketiga yaitu optimalisasi peran 

BIMP-EAGA sebagai kerja sama sub-regional, BIMP-EAGA perlu diarahkan 

secara lebih konkret pada pengembangan industri halal, termasuk dalam aspek 

logistik, perdagangan, dan investasi. 

Kemudian yang keempat adalah perlunya peningkatan infrastruktur dan 

konektivitas. Investasi pada sektor infrastruktur, terutama transportasi dan 

logistik, perlu diprioritaskan untuk mendukung integrasi rantai pasok halal di 

koridor Bitung-Mindanao. Yang kelim adalah strategi upgrading dalam global 
value chain. Pemerintah dan pelaku industri perlu mendorong peningkatan nilai 

tambah (value added) melalui hilirisasi produk halal agar tidak hanya berperan 

sebagai pemasok bahan mentah, tetapi juga sebagai produsen produk bernilai 

tinggi. Dan yang terakhir adalah pentingnya agenda penelitian lanjutan. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur secara empiris pengaruh standar halal terhadap arus investasi, serta 

memperluas cakupan wilayah ke kawasan lain dalam jaringan halal global. 
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